BERITA BIOLOGI 3 (5) Sept. 1986

199

DAUR HIDUP JENIS-JENIS CAPLAK INDONESIA} ARGAS (PERSICARGAS)
ROBERTSI HOOGSTRAAL, KAISER & KOHLS, 1968
(ACARINA : ARGASIDAE )

»HASAN BASRI MUNAF

Miisenm Zoologicum Bogoriense, LEN - LIPI, Bogor

ABSTRACT

HB. MUNAF. 1986. The life cycle of ticks of
Indonesia : Argas (Fersigas] robertsi Hoogsiraal,
Kaiser & Kohls, 1968 (Acarina Argasidae), Berita
Bicdlogi 3(5): 199 - 202. In the sequence oflabora-
tory works in order to fulfil the ladk ofbiological
data of ticks of Indonesia, the life-cycle of a fowl
tick, Argas (Persicargasj robertsi, was studied.
Nymphs and adults were fed on pigeons using
capsule system, whilst larvae were fed on chickens
using seeding system. The completion of the life-
cycle required minimum 55 days. Other obzervable
data in this study, such as amount of eggs, percen-
tages of ecdydzed ticks and survivals were given

FPENDARHULUAN

Penelitian epidemiologi mengenai biologi caplak
sungguh bermantfaat, apalagi bila menyanglut jenis-
jeniz yang berperan di dalam perisiwa zoonosis.
Di Indonesia, data biologis caplak sangat langka
Dalam rangka usaha memperoleh data biologis ini,
Museum Zoologicum Bogoriense (MZB) telah me-
lakukan serangkaian penelitian daur hidup jemsis-
jeniz caplak Indonesia dengan memeliharanya da-
lam kondisi tiruan di laboratorium. Salah satu jenis

dan cangak (Fubuicus ibis). Lokasi yang kedua
terlefak di daerah Cimanggis-Kelapa Dua, Bogor,
tepatnya pada satu peternakan ayam ras (Munaf 2f
al. 1980). Di tempat ini, serangan 4. (7.} robertsi
telah menimbulkan kerugian berupa penurunan
produksi telur. Hooggfraal 2 al. (1974) melaporkan.
bahwa daii A. (2.} robertsi pernah diizolasi tiga

macam vimg, yaitu Kao Shuan, Pathum Tani dan
Nyamanini. Patogenitas kefiga virus ini belum

diketahui.

BAHAN  DAN CARA KEERTA

Penyediaan caplak

Koloni-koloni caplak - larva (L), nimfa (N) dan
dewasa G 9 yang dipakai dalam penelitian ini
berasal keturunan caplak-caplak dewasa A. (.} ro-
bertsi yang dikumpulkan dari sarang-sarang burung
cangak.di Pulau Dua (Munaf 1979). Caplak-caplak
azal lapangan ini menghasilkan koloni-koloni awal,
1L, setelah diberi makan pada burung merpati di
laboratorium.

Femberian makan dan pengamatan
Teknik pemeliharaan caplak oleh Kaiser (1966)

vang diteliti adalah caplak lunak, Argas (Fersicargasi dan Loomis (1961) yang telah dimodifikasi di

robertzi. Caplak ini telah dipelihara selama tiga
keturunan.

A. (P} robertsi merupakan satn di antara 55
jeniz caplak yang sampai hari ini fercatat dapat
ditemui di Indoneda. Dilaporkan pertama kali
dijumpai di daerah Queensland-Australia, sekarang
penryebarannya telah mencakup India, Sri Langka,
Muang Thai, Taiwan dan Indonesia (Hoogsraal ef
al. 1968, 1974). Di Indonesa, daerah penyebaran
caplak ini baru diketahui terbatas pada dua lokasi
saja. Lokasi yang pertama adalah Pulau Dua-Takar-
ta. Di pulau ini, A. (P.) roberisi hidup memarasit
burung-burung kuntul (Egrefta garzeta nigripes)

MZB digunakan dalam pemberian makanan caplak
gelama penelitian (Munaf 1977). Kecuali stadia
larva, stadia lainnya dipelihara dengan diberi makan’
pada hospes burung merpati memakai sistem kap-
sul. Khusus untuk larva diberikan hospes anak
ayam dengan menggunakan sistem tabur. Selanjut-
nya anak ayam ini dimasukkanke dalam sangkar
pengamatan. Tabung-tabung spesimen di tutup kain
kasa uniuk tempat penyimpanan semma caplak
yang belum ataupun sudah makan darah hospes
dan telur. Tabung-tabung ini kemudian diletakkan
‘di dalam desikator yang berkelembaban nisbi 70 -
809 Pada suhu kamar. Kelembaban nishi ini diper-
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oleh dengan bantuan larutan jenus KC1.

Bebanyak seribu lebih larva, 856 nimfa dan 55
-caplak dewasa cly telah diamati. Pada perlakuan
pemberian makanan, caplak-caplak dalam setiap
stadia dikelompokkan menurut umur. Kecuali un-
tuk pengamatan masa praparasitik (prefeeding pe-
riod), umur-umur tersebut berkisar antara 6 — 47
hari untuk LL, & — 113 hari untuk NN dan & -
244 hari untuk caplak dewasa Pengamatan masa
praparasitik hanya sempat dilakukan terhadap sta-
dia nimfa dengan pengelorripokkan umur 0, 1, 2,
3, 4 dan 5 hari,

Ketnhanan fuidkip tanpa makan (survival)

Ui ketahanan hidup tanpa makan, dilakukan
dengan mengamati kemampuan lama hidupnya tan-
pa diberi makanan Bagi sekelompok larva sejak
muncul darl tetasan telur serta sekelompok nimfa
dan caplak dewasa sejak dari pergantian kulit. Ca-
plak dianggap mati Ma anggota tubuhnya tidak
bergerak lagi.

HASIL  DAN FPEMBAHASAN

Perkembangan stadia caplak

Hasil pengamatan permberian makanan kelom-
pok umur larva dari keturunan F j, F2 dan F3 pada
hospes-hospes anak ayam menunjukkan bahwa ma-
sa parasitik larva berlangsung antara 4 - ¢ hari
Masa praparasitiknya tidak diperoleh karena ham-
batan teknik berupa kesukaran mengenakan kapsul
pada tubuh anak ayam. Prosentase jumlah larva-
kenyang (engorged larvae) vang diperoleh adalah
30,8%, 62,0% dan 73,3%. Angka-angka ini dicatat
berdasarkan hasil pengamatan pada tiga dari dela-
pan kali percobaan pemberian makanan kelompok
larva. Prosentase jumnlah larva-kenyang yang teren-

. dah berasal dari kelompok umur 3 3-47 har,
vaitu kedudukan umur yang mendekati atau telah
memasuki awal masa ketahanan hidup tanpa ma-

kan Prosentase larva-kenyang pada lima percoba- .

an lainnya tidak didapatkan karena jumlah larva
vang diinfestasikan pada tubuh hospes tidak di-
hitung sebelumnya MMasa praganti-kulit (premolting
period) larva menjadi stadia mimfa tercatat & —
14 hari dengan prosentase jumlah ganti kulit hampir
mencapai 100%.

Empat instar nimfa - Mi, N2, N3 dan N4 -
diperoleh selama penelitian Masing-masing instar
ini membutuhkan maksimum satu hart untuk me-
ngisap darah sampal kenyang'dan pada umurmnya
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setiap kelompok umur yang diamati menunjukkan
prosentase jumlah ganti-kulit 100%. Untuk men-
dapatkan masa praparasitik nimfa, percobaan pem-
berian makanan dicobakan terhadap stadia My saja
Hasilnya adalah Nj tercatat mulai mampu mermara-
sit hospesnya setelah berumur satu hari. Nj ber-
umur O harl kedapatan mati di dalam kapsul.
Pengamatan selanjutnya terhadap perkembangan
nimfa memberikan keterangan, bahwa perubahan
stadia nimfa menjadi stadia dewasa paling cepat
terjadi pada pergantian kulit N2. Lama praganti-
kulit nimfa adalah 8-19 hari dart MNj menjadi
M2, 10 - 20 hart dari N2 menjadi N3, 12 - 18
hart darit N2 menjadi dewasa ¢ dan 14 - 15 han
dari N2 menjadi dewasa 9 Selanjutnya,, masa-masa
praganti-kulit M3 menjadi N4 tercatat 14 — 15 hari,
menjadi dewasa ¢ selama 14-19 hart dan menjadi
dewasa 9 berkisar antara 12 — 23 hari Dari N4
yang hanya tersedia empat spesimen, semuanya
ternyata menjadi stadia dewasa 9 dengan masa
praganti-kulit berlangsung selama 21—31 hari.

Hasil pengamatan yang menarik pada pergantian
kulit nimfa di atas adalah perolehan nisbah stadia-
nya. Pada pergantian kulit N2 tercatat memberikan
nisbah N3 : &6 : 9 =15 . 9 : 1, sedangkan pada
pergantian kulit I3 tercatat N4 4 9=1:4: 14
dan semua spesimen N4 yang ada berganti kulit
menjadi stadia dewasa 9. Gambaran nisbah-nishah
ini, yang menunjukkan jumlah caplak dewasa 9
cenderung lebih banyak dihasilkan daripada jumlah
¢ pada pergarjtian kulit instar-instar yang lebih
tinggl, agaknya merupakan salah satu fenomena
biologis A. (P,) robertsi yang perlu untuk diteliti
lebih lanjut.

Pada pengamatan perkembangan stadia dewasa,
data-data yang tercatat adalah sebagai berikut.
Masa parasitik berlangsung tidak lebih dari satu
hari, sedangkan masa praparasitiknya belum dia-
mati. Bermua caplak dy yang diberi makanan tam-
pak kenyang darah, tetapi yang tercatat bertelur +
50% saja dengan masa pratelur (preoviposition pe-
riod) berkisar antara 5 - 14 hari. Tidak terjadinya
kopulasi di dalam kapsul merupakan kemungkinan
utama penyebab kegagalan betina-kenyang tidak
meletakkan telur-telurnya. Jumlah telur yang di-
hasilkan antara 57 - 205 butir yang dikeluarkan
sedikit demi sedikit dalam waktu 3 - 4 hari. Masa
inkubasi telur adalah 9 -1 2 hari dengan day a
tetas mencapal hampir 100%. Sermua telur yang
diamati ini berasal darl masa perteluran tahap per-
tama.
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Menurut Hoogstraal ef ol (1975) dan Supotn &
Srisamorn (1979) yang juga meneliti daur hidup
A. (P} robertsi, tetapi memakai burung-burung
merpati sebagai hospes-hospes untuk ketiga stadia
caplak, bahwa stadia larva yang telah mengisap
darah mempunyai masa-masa parasitik 4—10 hari
dan praganti-kulit4 —9 (10) hari. Membandingkan
data tersebut dengan perolehan data perkembangan
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, larva berasal dari penelitian yang sekarang dilapor-

kan memberi petunjuk, bahwa hospes-hospes, baik
buiung merpati, maupun anak ayam, membetikan
pengaruh yang sama terhadap perkembangan larva.
Berdasarkan petunjuk ini, maka lama daur hiduj
A. (P.) robertsi pada penelitian yang sekarang di-
laporkan dapat diperkitakan minimum 55 hari
(Tabel 1). Perkiiaan ini diperhitungkan dengaii

Tabel 1. Lama perkembangan stacia A}gas {Persicargas) robertsi hasil pemeliharaan dalam kondisi tiruan
(Stadia larva diberi hospes anak ayam, stadia nlmfa dan dewasa diberi hospes burung merpati).

Perkembangan Kisaran waktu
Stadia Masa ( hari )
Larva Praparasitik B,
Parasitik 4-9
Praganti-kulit 6£-14
Nimfa 1 Praparasitik 1
Parasitik 1
Praganti-kulit a-19
Nimfa 2 Praparasitik 1
Parasitik 1
Praganti kulit menjadi : Nj 10 - 20
P 12:~18
9 14 - 15
Nimfa 3 Praparasitik 1
Parasitik 1
Praganti-kulit menjad Ng 14 - 15
d 14 - 19
Q 12 - 23
Nimfa 4 Praparasitik ?
Parasitik 1
Praganti-kulit menjadi : Ng ?
: 4 ?
? 21 - 31
Dewaza 9 Prapatasitik 1
Parasitik 1
Pratelur 5-14
Inkubasi telur 9 - 22

dikutip dari Hoogstraal ¢ al. (1975).
tidak diperoleh/tidak diamati.
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mengambil batas terendah masa-masa paiasitik larva

dan caplak dewasa yang dikemukakan oleh Hoog-

straal ef al. (1975). Lama daur hidup ini tercatat
lebih singkat 3 hari daiipada yang dilapoikan oleh
Supon & Srisamotn (1979) dan 5 hari daripada
yang dipeioleh Hoogstraal f al. {1975).

Eetahanan hidup tanpa makan

Teramati, bahwa lama masa ketahanan hidup
tanpa makan stadia caplak adalah 32-5 8 hari
unfuk LI, 40 - 200 hari unfuk NNj, 135 - 425
hari unfuk NNT, 283 - 659 hari untuk NN3, 430
- 626 hari 66 dan 659 - 1020 hari untuk 99
Masa ketahanan hidup tanpa makan stadia NN4
tidak diperoleh kaiena belum diamati.

Gambaian data ketahanan hidup tanpa makan
d atas ditambah dengan prosentase ganti-kulit TT.
dan NN yang tinggi seita daya tetas telui yang
mencapai hampir 100% mengisyaratkan betapa
besarnya potensi”l. (.} robertsi selaku ektoparast
pengisap darah unggas. Hal potensi ini perlu ditun-
jang dengan penelitian kemampuan berkembang-
biak caplak dewasa yang berumur tua, yang pada
penelitian daui hidup sekarang ini belum sempat
dikerjakan.

Namun, terlepas dari kemampuan berkembang-
biak caplak dewasa 4. (7.} rober tsi berumur tua,
kehadirannya patut diperhaiikan. Agaluya, sekali
saja caplak lunak ini berhasil menginfestad suatu
habitat tempat unggas-unggas bersarang atau ber-
kumpul, maka tempat-tempat ini dapat dipastikan
berkemungkinan besar akan menjadi suatu fokus
baru bagi hidup dan kegiatan memarasit koloni-
koloni caplak 4. {F.) robertsi.
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Tabel 1. Perubahan sifat fisik buah pisang ambon pada berbagai umui paen.

Sifat Fisik Umur Panen (dalam hari)

buah. &7 74 g1 88 a5
‘Wama kulit buah hijau hijau hijau hijau hijau
Rata-rata berat

buah {gr) 105,54 109,77 119,02 139,02 199.16
Nisbah daging/kulit

buah (gr/gr) 124 137 141 1,66 1.87
Kelunakan buah

(x10™ mnvstdetik) 311 641 436 390 4,73-

Tabel 2. Perubahan sifat kimia buah pisang ambon pada berbagai umur panen.

Sifat kimia Umur Panen (Dalam hari)
buah. &7 74 81 38 95
Kadar air (%0):
— kulit buah 88,03 87.67 88.45 8923 90,00
— dhaging buah 70,92 72,78 73,43 74,43 75,06
Karbohidrat (%o 2692 2861 3213 36,18 2492
Gula perecuksi (%9 0,03 0,03 0,16 0,17 0,18
Karoten kulit (LU) 872 3,60 330 320 w240

Kelunakan buah pisang ambon mentah yang
dipanen pada umur 67 sampai 95 hari yaitu antara
(3,11 - 6,41) . 10° mm/gr/detik. Terdapat kecen-
drungan bahwa kelunakan buah bervariasi selama
proses penuaan. Kadar air daging dan kulit buah
meningkat selama proses penuaan. Hal ini diakibat-
kan oleh perombakan karbohidrat dan proses respi-
razi sehingga air yang dibentuk sebagai hasil respi-
rad dismpan dalam sel (JTacob. The chemicalaf
Jood and food product : 724 - 732, 1951).
Kisaran kadar air daging buah dari umur panen 67
gampai 95 hari yaitu antara 70,92 -'75,06%, se
dangkan kadar air kulit buah yaitu antara 88,03 -
90,0%.

Tabel 2 memperlihatkan bahwa kadar karbo-

hidrat pisang ambon mentah cukup tinggi yaitu
berkisar antara 26,92 — 36,18%. Selama proses
penuaan kadar karbohidrat meningkat dan men-
capai maksmal pada umur panen 88 hari kemudian
ITENU L. .

Menurunitya kadar karbohidrat pada umur pa-
nen 95 hari diakibatkan deh hidrolisis pati menjad
gula pereduksi seperti yvang dijelasdan oleh Hobson
(Dalam Friend & Rhodes. Recent Advances in
Biochemestry of fruit and vegetable : 123 — 132,
1981). Kadar gula pereduksi pisang ambon mentah
rendah (Maryayah, ef al BerBiol 3(4): 192 - 193,
1986), dan kadar gula pereduksi terus meningkat
sampai buah mencapai maszak sempuma.

Jumlah karoten kulit buah pizang ambon men-
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tah dari umui panen 67 sampa 95 hari yaitu
antara 872 — 240 1LU. Terdapat kecendrungan
bahwa jumlah karoten memurun selama proses
penuaan buah. Berdasarkan perubahan sfat fisik
dan kimia buah termyata bahwa pisang ambon
mencapai matang fisiclogis pada umur 88 hari dan
umur panen yang paling tepat yaitu antaia 81 haii
gampai 88 hari. (ROBINSON HARAHAP, P.S.
CITROREKSOKO & MARY AY AH. Pusaf Peneli-
tian Botani, L.B.N. - LILP.L Bogori.

MORFOLOGI SEMAI CASSIA SURATTENSIS
DAN C. RETUSA SERTA MASALAH TAKSU-
NOMINYA

Di antara jenis-jenis Cassia vang popular sebagai
tanaman hias, Cassia suraitensis Burmann £ dan C.
refurn Vogel masih belum jelas masalah taksonomi-
nya. Konsepjenis Crssia suratfensis yang diformu-
ladkan Backer & Bakhuizen van den Brink Jr.
(dalam FI. Javae 1 : 158. 1963) mencakup pula
Cassia refusa. Sedang De Wit (dalam Webbia 11 :
197 - 292. 1955) membedakan C. suraffensis dan
. retusa menjadi dua jenis yang berbeda berdasar-
kan perbedaan-perbedaan bulu, benfuk anak daun,
fetap atau tidaknya daun penumpu dan braktea.
Tetapi mereka menyarankan agar diteliti kembali
karena fterdapat kefidakjelasan bentuk anak-anak
daunmnya.

Morfologi semai seringkali memberikan sifat-
gift yang mempunyai nilai taksonomi, namun
maszih kurang mendapatkan perhatian sebagaimana
geharusiiya. Pada penelitian semai Crhnavalia dan
Miicuina, termyata sifat-sifat morfoiogi semai dapat
dipergunakan untuk membedakan jenis-jenis dalam
kedua marga ini (Sastrapradja ef a/. dalam Asmi.
Bog:xa : 57 - 68. 1975 dandnn.Bog. 6 : 97 - 110.
1976)". Oleh karena itu untuk menjelaskan masalah
taksonomi antara C. suratfensis dan C. refusa
dilalmkan penelitian sfat-sifat morfologi semainya.

Biji-biji C. surattensiz didapatkan dari Ambor.
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gecang biji-biji C. refusa dari Sukabumi. Untuk
masing-masing takson diambil 20 butir biji dan di-
kecambahkan dalam cawan Petfri dengan menggu-
nakan kertas saring yang selalu dibasahi dengan air
suling. Setelah berkecambah dipindahkan dalam
medium padr halus yang telah direbus. Selanjutnya
diamati pertumbuhan dan morfologi semainya.

Kedua takson mempumyai kotiledon yang epi-.
geal, tetapi morfologi daun kotiledonnya berbeda.
Daun kofiledon C. suraffensiz yang berukuran
15 — 2,1 x1 — 14 an lebih besar dibanding de-
ngan daun kofiledon C. refusa yang berukuran
11 - 13 x 0,8 - 09 cm. Dizamping itu pertulang-
an daun kotiledon pada C. suraffernsis menjari lima
sedangkan C. refisa menjari tiga.

Kecepatan rata-rata pertumbuhan semai C. su-
ratfensis lebih besar, dengan tinggi semai rata-rata
pada umur 1, 2 dan 4 minggu berturut-turut

' adalah 54,2 mm, 96,2 mm dan 164,5 mm. Sedang-
kan finggi semai rata-rata C. refisg pada umur
yang sama berfurut-furut adalah 42,6 mm, 68,5
mm dan 74,6 mm.

Jumlah daun majemuk yang muncul pada C
surattensis juga lebih besar karena semai berumur
4 minggn berkizar anfara 6 - 7, sedangkan pada
C. refusa hanya 4 — 5. Di lain pihak jumlah pasang-
an anak daun yang muncul pada setiap daun ma-
jemuk pada C. suraffensis lebih kecil karena jumlah
pasangan anak-daun pada daun majemuk pertama,
kedua dan ketiga berturut-turut adalah satu pasang,
sedangkan pada C. refusa adalah dua sampai tiga
pasang. Anak daun C. stratfensis berbentuk bundar
telur sfungsang dengan ujung dan pangkal runcing,
sedangkan . refusa anak daunnya berbentuk elip
dengan ujung dan pangkal tumpul.

Sifat-dfat morfologi semai pada kedva takson
tersebut ternyata sangat berbeda. Adanya perbeda-
an sifat-sifat morfologi semai ini dapat diperguna-
kan sebagai dasar untuk menguatkan pendapat De
Wit bahwa kedua takson tersebut merupakan dua
jenis yang betbeda. — TAAAN UUI, Herbarium
Bogoriense, LEN- LIPI, Bogor.
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